7
ARSHI

Perawatan luka pada anjing penderita demodekosis
di Klinik Hewan Bogor Pet Center Bogor
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ABSTRACT: Demodecosis is a skin disease caused by mites Demodex sp. The mites can cause itching and made scratching
reflex and made skin damage or wound. Wound is a damage conditions in the skin tissues. Wound care for demodecosis of
Pitbull mix dog at Bogor Pet Centre Clinic began with treatment the myiasis and clean the wound 2 times a day and the treatment

continues until 19 days topically and orally. Wound healing works well.
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= PENDAHULUAN

Demodekosis merupakan suatu penyakit kulit yang disebab-
kan oleh tungau Demodex sp (Hsu et al. 2009). Tungau
tersebut dapat menimbulkan rasa gatal dan memicu refleks
menggaruk. Garukan secara terus menerus dengan kondisi
kuku yang tajam juga merupakan faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya luka. Luka terbuka yang bernanah
dapat memicu lalat untuk hinggap dan bertelur. Kerusakan
jaringan yang terinfeksi dapat menimbulkan bau yang khas
dan menarik lalat betina untuk meletakan telurnya pada luka
tersebut (Caissie et al. 2008). Hal tersebut merupakan faktor
terjadinya myasis yang memberi efek negatif terhadap luka
dan persembuhanya. Tujuan penulisan ini adalah
menjelaskan prosedur perawatan luka pada anjing penderita
Demodekosis yang mengalami miasis di Klinik Hewan
Bogor Pet Center (BPC).

m KASUS

Anjing bernama jimbo (ras Pitbull mix, jantan, umur kisaran
4 tahun). Pengamatan dan pengambilan data dilakukan di
Klinik Hewan Bogor Pet Centre (BPC), Ruko Lokatmala No.
3 JI. Mayjen Ishak Djuarsa Loji, Kecamatan Bogor Barat,
Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. Data primer didapatkan
dengan melakukan perawatan luka, identifikasi luka terbuka
dan wawancara dengan dokter hewan dan paramedis dalam
proses perawatan luka, pada tanggal 15 Januari hingga 14
Februari 2019.

m HASIL DAN PEMBAHASAN

Luka yang terdapat pada tubuh anjing merupakan jenis luka
terbuka kronis, dan mengalami myasis. Perawatan luka
diawali dengan pengambilan larva lalat dengan
menggunakan pinset dan larva dimasukkan ke dalam wadah
yang berisi air tembakau (tembakau kering direndam dalam
air hingga air rendaman berwarna kuning) dengan tujuan
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untuk mematikan larva tersebut. Ekstrak tembakau dapat
mematikan serta mengeluarkan larva lalat pada jaringan
hidup (McGraw & Turiansky 2008).

Gambar 1. Persembuhan luka (A) kondisi awal, (B) fase
homeostasis dan inflamasi, (C) fase migrasi dan proliferasi, (D)
fase maturasi

Luka dibersihkan sehari 2 x dengan larutan NaCl fisiologis
untuk membersihkan kotoran seperti debu, nanah, dan sel
kulit mati atau nekrotik. Luka disemprot menggunakan
Gusanex® (PT Animal Health Care, Indonesia) yang
mengandung Dichlofention 1% yang dapat membasmi larva
screw worm (Pratiwi et al. 2010). Semua larva lalat mati
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pada hari ke 3 (Gambar 1). Pengobatan demodekosis
dilakukan dengan pemberian obat Adex® (PT Tri Daya
Varuna, Indonesia) yang mengandung ivermectin, omega 3,
omega 6, vitamin A, vitamin D dan kalsium secara per oral 1
x sehari. Luka diberi iodine tinctur yang mengandung bahan
aktif povidone iodine 10% dan salep racik campuran dari
Bioplasenton® (PT Kalbe Farma, Indonesia) dan
Gentamycin (PT Kimia Farma, Indonesia) secara topikal 1x
sehari selama 19 hari untuk mempercepat persembuhan luka.
Pemberian antibiotik Clanexi® (PT Sanbe Farma, Indonesia)
yang mengandung bahan aktif amoxicillin dan asam
clavulanat untuk membunuh  mikroorganisme yang
merugikan secara per oral.

Proses persembuhan luka ditunjukkan pada Gambar 1.
Kondisi awal luka terlihat infestasi larva lalat (Gambar 1A),
perubahan yang terjadi pada luka di hari ketiga merupakan
fase homeostasis dan inflamasi (Gambar 1B). Fase
homeostasis adalah pelepasan protein yang mengandung
eksudat ke dalam luka menyebabkan vasodilatasi dan
pelepasan histamin maupun serotin, serta menjaga kondisi
luka agar tetap lembab (Purnama et al. 2017). Hari ke enam
sel kulit mati terlepas dari permukaan luka mulai berubah
menjadi warna rose. Perubahan tersebut disertai dengan
pertumbuhan jaringan baru pada sekitar luka. Fase ini
merupakan fase migrasi dan proliferasi (Gambar 1C). Hari ke
dua belas perawatan (Gambar 1D) fase maturasi,
pembentukan jaringan selular dan penguatan epitel baru
(Purnama et al. 2017).
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m SIMPULAN

Perawatan luka diawali dengan penanganan myasis dan
pembersihan luka dua kali sehari serta mengobatan luka
dilakukan selama 19 hari secara topikal dan per oral.
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